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ABSTRAK

Dewan Kerja Nasional yang merupakan pelaksana aktivitas Pramuka bagi
golongan Penegak serta Pandega lingkup Nasional memanfaatkan media sosial
dalam rangka komunikasi dan publikasi seputar kegiatan kepramukaan. Dengan
banyaknya jumlah keanggotaan pramuka di wilayah Indonesia ini sangat
menarik perhatian untuk mencari tahu bagaimana proses pengelolaan
kehumasan dalam organisasi kepemudaan ini, bagaimana kiat mengemas isu

yang akan dipublikasikan ke media sosial Instagram. Pemaparan dalam
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publik § o ita gk - fkepramukaan.

J{ a memerlukan
/ -“éliberikan adalah

agar lebih be 1l gatr anggota'Ger
sosial yang d"r Nt T ller selain instagram,
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ABSTRACT

The National Rover Scout Council which is the executor of Scouting
activities for National Penegak and Pandega groups utilizes social media in the
framework of communication and publication about Scouting activities. With so
many Scout members in Indonesia, it is very interesting to know how the public
relations management process in youth organizations is, how to package issues
that will be published on Instagram social media. The presentation in this study

was carried out using qualitative_measures in accordance with the literature
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era 5.0 ini telah menjadi zaman dimana semua aktivitas sosial
telah dipermudah dengan hadirnya teknologi masa kini. Hal ini juga
dimaksudkan bahwa era digital hadir untuk mengembangkan beberapa
teknologi lampau agar supaya lebih menyesuaikan dalam pemanfaatannya

ZZaN.

sesuai kebutuhan saat ini. Deng emudahan yang ditawarkan di era

M 3&\",—" elalui pemanfaatan media
rembang.f

o Y } *H gkatkan kesadaran

digital ini, mampu_mefi

milenial dala ._ el N

eluang khususnya untuk generasi

| sosial akan

2p lapisan masyarakat
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Indonesia me g meclia Jahnya akses yang di berikan

oleh provider"menjadlkan media i i popular daripada media

lainnya. Dalam sebuah data bulan November tahun 2019, tercatat jumlah

pengguna Yyang aktif bulanan Instagram Indonesia mencapai angka
61.610.000 orang, yang berarti ada 22,6% atau hampir seperempat total
penduduk Indonesia menjadi konsumen media Instagram . Data tersebut
merupakan data akhir tahun 2019, sedangkan pada tahun 2022 sendiri
perwakilan Instagram belum mengeluarkan perkembangan data penggunaan
Instagram kepada publik lagi.



Upaya penyebaran informasi dan publikasi dalam rangka
meningkatkan citra suatu hal menggunakan media sosial Instagram pasti
melalui tahap perencanaan dan strategi yang diharapkan tepat. Segala bentuk
proses pada dasarnya harus memiliki rencana yang sistematis untuk dapat
mencapai tujuannya, begitupun dengan proses dalam upaya pemanfaatan
media sosial sebagai media informasi dan publikasi yang umumnya telah
banyak dilakukan oleh bidang hubungan masyarakat suatu lembaga atau

organisasi, salah satunya adalah bidang yang memiliki tugas pokok dan

informasi dan .«’.-:,/' : n diantara media sosial telah
dimiliki, In ,.r '{L%!’A,M &f&-( c ng  ramai  pemirsanya.

‘ ) a7 pendidikan
ntuk karakter

digital, sala us mampu ikut serta

memanfaatkar ""ﬁu’ﬂy *é.ij:fﬁﬂ’.uﬁ-'mﬁﬂﬁ embangun citra positif
Gerakan Prami _:—._"'ﬁ" at-tuas-di-dunia maya pada khususnya.

Melalui kemajuan teknologi serta informasi yang sangat tinggi pada
era digital saat ini, Gerakan Pramuka dituntut agar dapat lebih inovatif dalam
memanfaatkan kondisi yang dialami, “Gunakan media sosial untuk
menyebarkan pesan-pesan Gerakan Pramuka dan mengajak anak-anak
yang lain untuk bergabung,” ujar Presiden Joko Widodo selaku Ketua
Majelis Pembimbing Nasional Gerakan  Pramuka ketika memberikan
sambutan dala pembukaan kegiatan Raimuna Nasional 2017 yang bertempat
dibumi perkemahan Cibubur, Senin (12/8/2017).



Sepuluh tugas Pramuka dimedia sosial, sebagaimana dirilis bidang
Kominfo Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, yakni:

a.  Mempelajari dan menerapkan apa yang boleh dan dilarang di media
sosial, untuk kemudian menyadari bahwa konten yang diunggah
akan dilihat, dipahami dan dimengerti oleh orang banyak, sehingga
harus bertanggung jawab terhadap isi dan dampaknya;

b.  Memproduksi konten sesuai minat, bakat dan nilai-nilai kebajikan.
Konten yang dimaksud bisa berupa tulisan, foto, video, poster,

=

.-.--. .
S \L.-\'\ kuliner,
AW A | s ’ ‘f : ava di media sosial

jkaAdalahKantorBerlta

#PramukaPeduli, serta terllbat dalam U-Report dan aktif dalam

berbagai kegiatan positif lainnya di media sosial;

h. Menolak dan tidak memproduksi, membagikan, mengomentari,
menyukai, berlangganan konten-konten fitnah, hoaks, yang
berpotensi merusak persatuan Indonsia;

i Menjaga nama baik pribadi, keluarga, sekolah, organisasi, latar
belakang lainnya, dan orang lain;



]. Melawan propaganda negatif dan aksi-aksi separatisme, radikalisme,
liberalisme dan komunisme, serta menjaga perdamaian dunia lewat

media sosial.

Dalam mencapai tujuannya, Gerakan Pramuka mempunyai lembaga
Kwartir yang menjalankan organisasinya. Dan dalam pelaksanaannya,
Kwartir dibagi sesuai dengan tingkatan wilayah berdirinya, Nasional untuk
tingkat Pusat, Daerah untuk tingkat Provinsi, Cabang untuk tingkat
Kabupaten/Kota, dan Ranting untuk tingkat Kecamatan. Hal ini dilakukan

untuk memudahkan Gerakan Pramuka menjalankan tugas dan fungsinya,

arakan pendidikan dan kegiatan

\ o i

pemblnaanl- : U M ! q$ !-\' I"- ‘ﬂ‘ E-If anggota muda atau
Pramuka golb Al é‘ﬂ ’L#'l"":"*' l..‘x - /Pandega yang menjadi

representatif |ebTA-dar-8-(del apan)-juta-anggota-Pramuka golongan Penegak
dan Pramuka golongan Pandega lainnya yang diberi amanah dan tugas juga
tanggungjawab untuk mengelola kegiatan kepramukaan bagi anggota
seusianya. Dan Dewan Kerja Nasional adalah bagian integral Kwartir
Nasional yang berisi anggota Pramuka berusia 18 sampai dengan 25 tahun
yang diberi amanah dan wewenang mengelola program kegiatannya dan
upaya pembinaan bagi Pramuka golongan Penegak dan Pramuka golongan

Pandega di Indonesia.



Dewan Kerja Nasional selaku pelaksana program kegiatan Pramuka
golongan Penegak dan Pramuka golongan Pandega secara nasional telah
menggunakan media sosial dalam rangka komunikasi dan publikasi
informasi seputar kegiatan kepramukaan khususnya kegiatan Dewan Kerja
Nasional sendiri. Disisi lain tentunya Dewan Kerja Nasional sendiri memiliki
beberapa media sosial, namun diketahui hanya Instagram yang paling
banyak mendapatkan jangkauan paling luas. Dengan jumlah 68,4 ribu
pengikut per Desember 2021 saat ini sangat terbilang cukup besar dan sangat

potensial untuk dimanfaatkan. Iagl mengingat dalam era 5.0 saat ini

sangat dapat membuka- “ Iuang yang harapannya menjadi

pemanfaatan ba sia_dalam rangka meningkatkan

an

Den p ahgQa 2 ndonesia dan

~ dalam Organisasi

ageimana \
UNE%&“&& k| untuk kemudaian
m*".l-l.q,kl Lot /

Berdasar uraian latar belakang diatas, maka terumus masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1.2.1. Bagaimana pemanfaatan media sosial instagram @dk_nasional
dalam meningkatkan citra organisasi Dewan Kerja Nasional?
1.2.2. Bagaimana kehumasan dalam Dewan Kerja Nasional ini mengemas

informasi yang akan dipublikasikan ke media sosial instagram?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, berikut beberapa tujuan yang

dimiliki penelitian ini, antara lain :

1.3.1. Untuk mengetahui garis besar manajemen pengelolaan media sosial
pada instagram @dk_nasional

1.3.2. Untuk mengetahui respon khalayak terhadap kualitas konten yang
disajikan dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan terakhir pada media sosial
instagram @dk_nasional

1.3.3. Untuk mengetahui pemanfaatan media sosial Instagram

7\

@dk_nasional sebagai kogmunikasi dalam meningkatkan citra

nengharapkan
‘pembaca atau
J]faat akademis,

&
H U orak E _penefitian © ini’ diharapkan mampu menjadi
t bag “Eng.ﬁr @%M@ ang berkaitan yakni

dalam upaya mengevaluasi dan meningkatkan pemanfaatan media

sosial Instagram @dk_nasional untuk meningkatkan citra organisasi.

1.4.2 Signifikansi Teoritis
Secara teoritis dalam penelitian ini diharap mampu menjadi
upaya kontribusi penting terhadap  perkembangan keilmuan,
khususnya terhadap Teori Komunikasi Organisasi. Kemudian untuk
hasil penelitian ini agar dapat menjadi referensi dan Kkajian

bagi penelitian berikutnya.



1.4.3 Signifikansi Sosial
Agar dalam penelitian ini dapat menjadi manfaat bagi
masyarakat luas khususnya bagi anggota Gerakan Pramuka serta
anggota Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang
ada di Indonesia juga kepanduan luar negeri.

1.5 Kerangka Teori
1.5.1 Paradigma Penelitian

Paradigma me dasar dalam menggambarkan atau

-".-.

meliha'tl dan membana

sehingga indivdu memiliki pemahaman yang berbeda dalam suatu

peristiwa yang terjadi, dengan pengertian lain realitas sosial
merupakan hasil pembentukan dari serangkaian interaksi dari pelaku
sosial dalam sebuah lingkungan hidup. Dalam pardigma interpretif
inilah kemudian ilmu pengetahuan dapat dianggap sebagai langkah

untuk memahami terhadap suatu peristiwa.

Kemudian pendekatan interpretif berangkat melalui upaya
dalam mencari pemaknaan terhadap sebuah peristiwa sosial atau

aktivitas budaya yang dasarnya adalah pandangan dan pengalaman



orang yang diteliti. Pendekatan interpretatif ini diadop dari orientasi
praktis. Dalam umumnya pendekatan interpretatif adalah sebuah
sistem sosial memahami perilaku secara detail dengan langsung
melakukan observasi. Menurut Burrel & Morgan (Darmayasa &
Aneswari 2015) paradigm interprentif itu memiliki karakteristik
dalam upaya memahami dan menjelaskan dunia sosial yang tidak
dapat terlepas dari pandangan individu dari keterlibatannya secara
langsung pada sebuah proses sosial yang terjadi itu.

objektif dan netral. Fakta adalah
15 -kontekstual yang bergantung di

.‘ mduktif berjalan
-'dan abstrak. Ilmu

f<ap realitas melalui

alam penelitian ini fokus
pada konteks dari kehidupan partisipan yang diteliti, dengan tujuan
memahami pola perilaku dan historis subjek penelitian, dengan
demikian konteks latar belakang kehidupan sosial berpengaruh
terhadap bagaimana peneliti menginterpretasi makna dari jawaban
partisipan. Dibandingkan dengan paradigma posititivis dan paradigm
kritis yang harus didasarkan pada hukum serta prosedur yang baku
berbeda dengan paradigm interpretif yang memandang fakta sebagai
hal yang tidak kaku.



1.5.2 State Of The Art

Peneliti, Judul
No Metodologi Hasil penelitian
Tahun Penelitian
1 | Amalia Efektivitas Penelitian ini Diperoleh hasil
Nurul Penggunaan Media | menggunakan perhitungan skor rata-

I’tikoh, 2018

Luliyana ?

i
Rimawaty, "-k
2019

\
lII

1
i

Sosial Instagram
dalam
Meningkat
Citra P ?

metode penelitian

kuantitatif dimana

arkan

I

(Studi Deskriptif
Kualitatif pada
iklan Dream
Resolusi Cantik)

studi deskriptif

rata pada variable
penggunaan media
sosial instagram
diukur dengan EPIC
Model pada follower
umaskebumen
an bobot 4.01
/dalam rentang
efektif (I’tikoh
8)

¥

) simpulan dari
penelitian ini adalah
informan kunci
memiliki peran aktif
dalam membantu
branding perusahaan,
dan hal ersebut pun
dibenarkan oleh
informan kedua yang
merupakan Redaktur
komunitas Dream
(Rimawaty 2019)
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Yohana
Asmaradewi,
2019

Peran Instagram
Sebagai Media
Promosi dalam
Meningkatkan
Jumlah Pengunjung
Pada Café Mas Bro

Shop
@siramah_jogja)

Rancangan
penelitian yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah metode
kualitatif dengan
pendekatan case

study

Penelitian ini
menghasilkan uraian
diantaranya, factor
pendorong Cafe Mas
Bro menggunakan
instagram sebagai
media promosi, cara
melakukan promosi
melalui instagram dan
factor-faktor yang
membuat instagram
efektif sebagai media

\} i Café Mas

)/

N1 secara umum dapat

ditarik kesimpulan

r'a bahwa komunikasi

pemasaran yang
dilakukan telah sampai
ke khalayak sasaran
dan berhasil
menciptakan
kesesuaian citra yang
berdampak positif
terhadap ekuitas
merek (Putra 2018)
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Ade Irma| Efektivitas Penelitian ini
Tyas Putri,| Penggunaan Akun | dilaksanakan
2019 Instagram dengan
@hendrarprihadi menggunakan
Sebagai Media metode penelitian
Komunikasi dengan | survey
Masyarakat Kota
Semarang \
Friska Pem ulisan
Ameliya P N \
Putrj} Y it Gk -
\ | i
\ =5 _-“'-'l
7
Illl'.
Desi q ” !
Anggraini, \ i
2019 Dalam | kualitatif
Penyampaian Pesan | deskriptif

Hasil penelitian
disimpulkan akun
isntagram
@hendrarprihadi
efektif sebagai media
komunikasi dengan
masyarakat Kota
Semarang (Tyas Putri
2019)

Dakwah

Penggunaan media

_sosial dalam
ingkatkan citra
Surabaya
Egian Public
ions adalah
) "Ilah hal yang sangat
jenting (Putri 2019)
/

!
EIJHasil dari penelitian
menunjukan bahwa
penggunaan media
sosail Instagram
dalam penyampaian
pesan dakwah cukup
efektif, cukup efektif
sebagai salah satu
sumber informasi
dalam mencari materi

dakwah yang terdapat
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pada akun
@islamdakwahcom
dan memberikan
pesan-pesan dakwah
seperti akhlak, akidah
dan syariah (Anggraini
2019)

Penelitian ini dalamnya berbeda dengan penelitian sejenis dan

/.
2Nsi yang berkaitan.

rganisasi Gerakan
ak lama. Perbedaan

penelitian ini .‘ aoe a' sosial, yakni Instagram.
Dan penelitian ini lebih fokus terhadap bagaimana efektivitas pemanfaatan
media sosial Instagram tersebut yang diambil dari testimoni juga pengalaman

subyek dan informan penelitian ini.
1.6 Operasional Konsep

1.6.1 Media Sosial
Media sosial merupakan bagian dari media masa edisi terkini
yang memiliki arti sebuah media difasilitasi internet atau dapat

disebut sebagai ‘media online’. Menurut (Kotler 2016) media sosial
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merupakan sebuah alat yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk memperluas informasi dalam bentuk narasi, suara, gambar

dan video kepada oranglain.

Media sosial merupakan medium dalam dunia internet yang
memungkinkan penggunanya dapat mempresentasikan diri atau
menjalin komunikasi dan relasi bersama dengan pengguna lain
dalam rangka membentuk hubungan sosial secara virtual (Nasrullah
2015)

W
hu“ l s «s 1'" L A oh'sebuah aplikasi meda
Aetlland) i £901s o lusalan

dari keluarga Facebook,

yang juga merupakan sebuah aplikasi media sosial besar dengan
peminat yang tak kalah tinggi dari Instagram. Semakin populernya
Instagram menjadikan peluang dan inovasi penggunanya untuk
dimanfaatkan sebagai lahan bisnis melalui aktivitas bisnis online
dalam media ini. Banyak pengguna yang terjun dalam bisnis online
dengan mempromosikan produk- produknya melalui Instagram
(Nisrina 2015).
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Meski layanan dalam aplikasi media sosial Instagram unu
tidak selengkap media sosial lainnya, ternyata Instagram memiliki
banyak sekali peminat yang tak kalah ramai, bahkan saat ini
pengguna Instagram tidka hanya berasal dari individu dan organisasi
saja dalam upaya memperluas relasi dan informasi, namun sudah
sampai dalam pengguna dari kelas industri yang sudah mapan yang
menjadikan Instagram jadi alat efektif dalam upaya mendekatkan
dan memasarkan produknya pada pengguna Instagram yang

kebanyakan adalah genefasi konsumtif.

il

UNISSULA
W\ ‘ﬂ‘l'l"‘!# Ié,"'?uf- SRele agram menyediakan fitur
L—l_w
Mentalb—Ioto Gfe

: —yang-ada—dapat diberi komentar pada
kolom komentar. Caranya dengan menekan ikon bertanda
balon komentar di bawah foto, kemudian dapat diketik kesan-
kesan mengenai foto pada kotak yang disediakan setelah itu
tekan tombol kirim yang ikonnya menyerupai pesawat kertas.

c. Jelajah
Fitur jelajah merupakan tampilan dari konten atau postingan
terkenal yang paling banyak disukai para pengguna lainnya.

Media Instagram memiliki algoritma sendiri dalam
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menentukan konten yang dimasukkan dalam fitur jelajah
akun penggunanya.

Profil

Dalam fitur profil ini, pengguna dapat mengetahui dengan
detail mengenai informasi dirinya sebagai pengguna atau
pengguna lainnya, tentunya dengan pengaturan yang diatur
masing-masing akun pengguna. Halaman profil dapat diakses
melalui ikon foto pengguna dalam bentuk lingkaran di menu

utama bagia' kanan bawah. Fitur ini menampilkan

f
/d baiknya diisi
akna dan luas

a9
‘J H ' 5 5 u !- “. ebagai caption konten
*"':EM Iéﬂél-?l‘m"lv“' akter atau pesan yang

Tagar

Tagar merupakan sebuah simbol bertanda pagar (#), fitur tagar
ini sangat memudahkan pengguna dalam menemukan konten-
konten di Instagram yang memiliki hashtag tertentu.

Lokasi

Fitur ini menampilkan lokasi dimana pengguna mengambil
momen konten tersebut. Dalam Instagram, pengguna dapat

berinteraksi bersama pengguna lainnya.
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1.6.2 Media Komunikasi

Media komunikasi sebagai sarana yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan komunikator kepada khalayak. Media
yang dominan dalam berkomunikasi adalah pancaindera manusia
seperti telinga dan mata. Media juga merupakan jendela yang
memungkinkan kita melihat lingkungan yang lebih jauh, menjadi
penafsir dan memahami pengalaman. Menjadi landasan

penyampaian informasi ‘Media komunikasi dijelaskan juga sebagai

WN‘?SHL A }r' penyebaran suatu
..n M @“_’L’u tan | da segi biaya, tenaga,

b. Memperkuat eksistensi informasi, yaitu media komunikasi yang

berteknologi tinggi mampu menciptakan informasi maupun
pesan lebih berkesan terhadap komunikan.

c. Hiburan, sebagai media komunikasi itu dapat memiliki sifat
yang menyenangkan sehingga menarik minat khlayak.

d. Kontrol sosial, sebagai media dalam sebuah kebijakan sosial.

Menurut McNair, sebuah media komunikasi dapat memiliki

fungsi sebagai berikut:
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a.  Informasi serta Edukasi
Media komunikasi dalam aktivitas penyampaian fakta yang
ada kepada penerima infromasi. Serta fungsi menyampaikan
norma, aturan dan nilai kepada pengguna media.

b.  Penyampai Gagasan
Masyarakat dapat menggunakannya untuk menyampaikan
opininya kepada khalayak lebih luas.

c.  Pengawas Kebijakan

Dapat menjadi sarans publikasi kebijakan dan prakteknya.

v e qtai, missal pada masyarakat

ﬁﬁ"nm 1&. : rkembang dalam sebuah

gainya.

engan berdasar

. “EJ N ' ?'5515.1 !-.A“. f gkomunikasikan dan
\ *'ﬂ"j"l'"'g Iéﬂ:’m#' b Jnikan sebagai sasaran

Seorang ilmuan bernama Art Silverblatt mengidentifikasi
terdapat tujuh elemen dasar sebagai media komunikasi terbaru,

antara lain adalah:

a.  Keterampilan berpikir kritis sebagai upaya pengembangan
langkah penilaian independen terhadap suatu media.
b. Pemahaman terhadap sebuah proses komunikasi massa,

sebagai komponen dan mengetahui media dalam beroperasi
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c.  Kesadaran akibat media terhadap invidu dan masyarakat, agar
khalayak tidak terjebak dalam sebuah informasi palsu atau
hoax.

d.  Strategi dalam menganalisis serta mendiskusikan maksud isi
pesan dalam media. Masyarakat dapat memilah dan memilih
informasi yang didapatkannya.

e.  Kesadaran atas isi sebuah media.

f. Kemampuan menikmati, memahami dan menghargai dari isi

sebuah media

nunikasi  dalam

| Aeellul/| éﬂbwh

Citra telah menjadi sesuatu yang memiliki nilai amat penting

pada suatu lembaga atau instansi juga organisasi tertentu dalam
upaya mewujudkan suatu pandangan atau nilai suatu objek tertentu.
Menurut Bill Canton (Ishaq 2017) citra merupakan kesan yang
diciptakan dari suatu gambaran objek untuk mengakibatkan opini
public dan membentuk reputasi yang baik terhadap instansi atau
organisasi terkait.

Citra organisasi menggambarkan sekumpulan kesan,
kepercayaan, dan sikap yang terdapat di dalam pikiran khalayak



19

kepada suatu organisasi. Setiap organisasi tentunya memiliki citra
dari khalayaknya, begitu dengan organnisasi Dewan Kerja Nasional
Gerakan Pramuka. Pandangan atau citra tersebut dapat digambarkan
beda-beda oleh setiap orang tergantung pada persepsi yang dilihat
khalayaknya. Citra dapat berdampak baik maupun buruk. Citra
organisasi didapatkan melalui keunggulan-keunggulan organisasi

tersebut.

Tim Humas Dewan Kerja Nasional yang menjadi eksekutor

ah saran juga masukan dari khalayak. Poin-
i S,
T, 42

"? ! arena kaitannya

or, fisik dan non fisik.

................. putERama “moito, logo, pilihan warna,

font, simbol dan sebagainya. Sedangkan pada non fisik

terdiri dari filosofi, sejarah, nilai budaya dan kepercayaan.

b. Manajemen organisasi yang dimaksudkan dalam
pembentukan citra adalah tentang penentuan visi, misi,
system pengambilan keputusan, struktur organisasi serta

sistem pelayanan atau mekanisme organisasi.

c. Pola komunikasi adalah model dari sebuah proses
komunikasi, dengan adanya model komunikasi dapat
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ditemukan pola yang cocok untuk digunakan. Hal ini
tentunya akan menunjang pembentukan citra dalam suatu

organisasi atau perusahaan.

d. Kualitas produk dan layanan yang diberikan suatu instansi
atau organisasi kepada public sangatlah berkaitan dan
berpengaruh pada strategi organisasi yang ditimbulkan.

1.6.4 Teori Ekologi Media

: * > d
. ing fdiperdebatkart diyakini . II,"fbahwa media yang
1 \"u.!".ll.q'_y‘ &\&.bﬁ*' san’adal f sama pentingnya (jika

g -,ﬂ.l'lll!III_-QIlllL‘l_l: nya banyak dipengaruhi

oleh mentornya, ekonom berkebangsaan Canada, Harold Adams
Innis (1951).

Masyarakat sangat bergantung pada teknologi yang
menggunakan media dan bahwa tatanan sosial suatu masyarakat
berdasarkan pada kemampuannya untuk menghadapi teknologi
tersebut. Manusia menciptakan teknologi, dan sebaliknya teknologi
dapat membentuk manusia, inilah yang menjadi konsep dasar teori
ekologi media. Dengan demikian lingkungan media akan
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mempengaruhi sekelilingnya melalui pesan yang disampaikan,
begitu juga sebaliknya sehingga saling berkesinambungan.

1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang
dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian dan merupaan tempat
yang dipilih oleh peneliti sebagai lokasi untuk meneliti objek yang

terjadi di lokasi tersebut.

faktua"l,—dan_akmat‘mena‘ I iri dan hubungan antara

fenomena yang diselidiki. Sesuai dengan pernyataan tersebut,
penelitian mengenai Pemanfaatan Media Sosial Instagram
@dk_nasional Sebagai Media Komunikasi Dalam Meningkatkan
Citra Organisasi Dewan Kerja Nasional Pramukaini nantinya akan
diuraikan secara deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, bentuk data

yang digunakan oleh peneliti berupa wawancara dan dokumentasi.
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1.7.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah memberikan batasan subjek
penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. Dalam sebuah
penelitian, subjek penelitian memiliki peran yang sangat strategis
karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang
diamati (Arikunto 2016).

Peran dari elitian ini nantinya adalah memberikan
nfc ayang dibutuhkan peneliti serta

: ?ﬁal, ditambah satu
ﬁgkat bawah Dewan

IEI u 'f? [
1.8 Sumber Data”nH A /

Sumber data penelitian ini meliputi sumber primer dan sumber

sekunder yang dapat mendukung penelitian ini sebagai berikut:
1.8.1 Sumber Primer

Sumber data primer merupakan data yang didapat dari
sumber pertama baik dari individu maupun kelompok yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini
peneliti memperoleh data primer langsung berdasar wawancara

yang dilakukan dengan anggota aktif kepengurusan Dewan Kerja
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Nasional masa bakti 2018-2023 yang memiliki tugas dan
tanggungjawab secara langsung dalam manajemen media

kehumasan Dewan Kerja Nasional.

Sedangkan dalam penentuan penelitian ini ditentukan
secara sengaja dengan pertimbangan bahwa dari total 3 (tiga) orang
informan yang telah dipilih ini telah dianggap mampu memenuhi
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Hal ini didasarkan
pada pendapat Nasution bahwa metode kualitatif sampelnya sedikit

dan dipilih menurut tgitian-pene

Unidk 2 Cllleg e A untuk menentukan informan
T \SLAM o,

ot

X

182 DafaSekinder | SSULA
\\ “eellud/i 2ot lelutnola /

A yang diperoleh tidak

a dokumentasi yang di
peroleh dari berbagai pihak terkait. Dapat juga dikatakan bahwa
data sekunder merupakan data yang dijadikan sebagai bahan
pendukung dari penelitian dan hasil penelitian. Artinya data
sekunder ini diperoleh peneliti dari sumber data yang telah ada atau

sudah jadi.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai
sumber seperti data laporan Instagram, arsip digital pada akun
Instagram, dokumen-dokumen yang berwujud laporan, buku-buku
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literatur, jurnal, internet dan segala hal yang berkaitan dengan
penelitian. Peneliti menggunakan sumber data sekunder dan
merujuk pada literatur yang berkaitan dengan masalah pemanfaatan
media sosial instagram @dk_nasional sebagai media komunikasi
Dewan Kerja Nasional.

1.9 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini melaksanakan pengumpulan data dengan teknik

\ UNISSULA

| autoanamnesa (waw " akukan dengan subjek
\\ 2llwl)) 2010 leluinla /]
|1
b. EﬂUarTarTTnFsa‘(waw arga responden).

Dalam pelaksanaan teknik wawancara pada penelitian ini

peneliti  melakukan wawancara dengan jenis autoanamnesa
(wawancara yang dilakukan dengan subjek atau responden), yakni
wawancara dengan anggota aktif kepengurusan Dewan Kerja
Nasional masa bakti 2018-2023 yang memiliki tugas dan
tanggungjawab secara langsung dalam manajemen media
kehumasan Dewan Kerja Nasional dan informan yang telah dipilih

secara sengaja yang telah disesuaikan dengan tujuan penelitian.
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1.9.2 Observasi

Observasi atau yang biasa disebut dengan pengamatan
merupakan suatu kegiatan pengamatan terhadap suatu obyek atau
hal lain. Dalam metode ini peneliti melakukan observasi dengan
teliti terhadap obyek yang diamati, kemudian dicatat secara cermat
dan sistematis. Dengan teknik observasi ini peneliti dapat
memperoleh informasi tentang apa dan bagaimana yang terjadi di
lapangan. Observasi iImiah bukan sekedar melihat-lihat, tetapi lebih

sial Instagram
_,':aningkatkan citra

ek hik observasi ini,
/ engamatan terhadap
Sarnya proses observasi

k menemukan sesuatu

Iainy dak-didapat-oleh-pene el3 wawancara.
1.9.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan infromasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono 2018)

Dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen terkait. Data yang
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diperoleh dari dokumentasi dalam penelitian ini yaitu seperti
struktur organisasi kepengurusan, gambaran umum organisasi, dan
hasil dokumentasi penelitian lainnya yang diambil dari keseluruhan

pelaksanaan observasi dan wawancara.

Teknik ini  digunakan untuk mencatat, menyalin,
menggunakan data atau dokumen tertulis lainnya. Semua bahan-

bahan itu dipilah dan dikategorikan berdasarkan jenisnya, karena

bahan-bahan itu merupakan data primer yang perlu mendapatkan

Melaksanakan analisa data membutuhkan usaha dan kreativitas
untuk menemukan sebuah jalan keluar dalam penyelesaian masalah
suatu penelitian. Karena tentunya setiap penelitian memiliki karakteristik
dan pandangan yang berbeda-beda. Tidak bisa disamaratakan antara
penelitian satu dengan peneliti yang lainnya. Sehingga teknik yang
digunakan pasti akan berbeda pula.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka teknik
Analisa data yang dilaksanakan juga merupakan teknik analisa data
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kualitatif yang dalam pengertiannya merupakan teknik pengolahan data
dimana datanya berbentuk non numerik serta terfokus pada kualitas nya.
Semakin lengkap penjelasan yang ada di data tersebut, maka akan
semakin bagus datanya.

Pada dasarnya proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data dari berbagai sumber data. Berikut langkah-langkah proses

analisis data kualitatif yang dilakukan dalam penelitian ini:

1.10.1 Reduksi Data

l,.h peneliti telah
_|aI @dk_nasional
' an citra organisasi

/ .
<an peneliti dengan

1.10.2 Menyajikan Data

Setelah langkah reduksi data, maka langkah selanjutnya
adalah menyajikan data hasil penelitian. Dengan menyajikan data
hasil penelitian ini, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang telah dipahami tersebut (Sugiyono 2018).

Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada makna
pemanfaatan media sosial @dk_nasional sebagai media komunikasi
dalam meningkatkan citra organisasi Dewan Kerja Nasional.
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Dengan demikian, hasil dari sajian data ini mampu memudahkan
peneliti dalam upaya pemeparan dan penegasan kesimpulan

penelitian yang dilakukan.

1.10.3 Menyimpulkan Data dan Validasi

Langkah terakhir yang dilakukan peneliti dalam analisa data
penelitian kualitatif ini merujuk Miles dan Huberman, yang mana
adalah langkah penarikan kesimpulan berdasarkan data-data yang

telah ada. Dalam hal ini,

-".-.

peneliti berusaha dan berharap kesimpulan

yang dicapai mam awab rumusan masalah yang telah
dirumuslga , sada pemanfaatan media sosial

*"Tm &y E!ﬁf‘h

UNISSULA

Pemeriksaan kualitas data yang diperoleh melalui metode-metode
yang telah dirumuskan merupakan sesuatu hal yang penting didalam
setiap penelitian guna mendapatkan data yang valid, untuk menghindari
segala informasi yang salah dan tidak sesuai dengan konteksnya. Menurut
Sugiyono, terdapat empat jenis uji kualitas data yaitu uji kredibilitas, uji
transferbilitas, uji relibilitas dan uji obyektifita. Akan tetapi, pada
penelitian ini hanya digunakan jenis uji kredibilitas, hal ini digunakan
untuk menguji kepercayaan atas data yang telah didapatkan. Pada tahap
pengujian kredibilitas, peneliti memilih menggunakan metode triangulasi.



29

Triangulasi merupakan penggunaan beberapa sumber data
penelitian untuk mengembangkan pemahaman yang komprehensif,
beberapa sumber data penelitian yakitu hasil wawancara, observasi dan
studi pustaka. Triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan triangulasi sumberlah yang hanya digunakan dalam penelitian ini,
dimana akan terdapat perbandingan dari hasil data yang telah diperoleh
data yang diperoleh lainnya. Dalam penggunaan teknik ini, peneliti akan
melakukan perbandingan antara hasil observasi dengan hasil wawancara,

hasil wawancara satu dengan.hasil wawancara lain, membandingkan hasil

&
UNISSULA
lel u Li‘
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BAB 11

GAMBARAN UMUM DEWAN KERJA NASIONAL

2.1 Profil Organisasi Dewan Kerja Nasional

Gerakan Pramuka memiliki Kwartir sebagai satuan organisasi pengelola
Gerakan Pramuka yang memiliki sifat pimpinan kolektif oleh para pengurus

kwartir. Kemudian Kwartir memiliki beberapa tingkatan menyesuaikan

golongan Pang itra, sehag 1 da egral dari Kwartir dan
berkedudukar adan (W ang diberi wewenang
dan kepercayaan untuk —mengef dan kegiatan Pramuka

Penegak dan Pramuka Pandega sesuai prinsip“dari, oleh dan untuk Pramuka

Penegak dan Pramuka Pandega dengan bimbingan orang dewasa”, yang
pengelolaannya bersifat kolektif dan kolegial. Maka singkatnya, Dewan
Kerja Nasional merupakan bagian integral dari Kwartir Nasional Gerakan

Pramuka.

Di tahun 2022 ini, Dewan Kerja Nasional berjalan dalam masa bakti
pergantian antar waktu 2018-2023. Dan akan memasuki akhir masa bakti

ditahun 2023 nantinya dengan penyelenggaraan Musyawarah Pramuka
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Penegak dan Pramuka Pandega Putri Putra Nasional atau yang disingkat
Musppanitra Nasional sebagai tugas pokok yang dilaksanakan pada akhir
masa bakti Dewan Kerja sebelum pelaksanaan musyawarah kwartir. Dalam
pelaksanaan Musppanitra Tingkat Nasional ini nantinya akan dihadiri dan
dilaksanakan oleh perwakilan Dewan Kerja Daerah se-Indonesia.

2.2 Sejarah Dewan Kerja Nasional

Berdasarkan Petunjuk Penyelengaraan Dewan Kerja Pramuka Penegak

Dewan Kerja Nas;o ' i Ii dengan keputusan Muker
' ("o\* - , kat:Kwartir perlu dibentuk

lah diselenggat E  di Bog A 'nggal 20-27 Agustus
1969 bertempat i l‘ad”@ﬂ'b S, Kees I Cimanggis, Kabupaten

Bogor, Provinsi Jawa Barat, Sa! ah satu fujuannva n gmbentuk “Dewan Kerja

Pramuka Penegak dan Pandega Nasional” atau yang sekarang disebut dengan
Dewan Kerja Nasional. Dalam kegiatan tersebut juga dilaksanakan
“Musyawarah Kerja“ yang membahas tata kerja dan pengorganisasian dalam
penggerakan Pramuka Penegak dan Pandega, serta memilih kepengurusan
Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pandega Nasional (Dewan Kerja
Nasional).

Pada saat itu beberapa Kwartir Daerah telah memiliki wadah pembinaan
seperti Dewan Kerja tetapi belum secara Nasional diatur keberadaannya.

Baru kemudian melalui pertemuan Pamuka Penegak dan Pandega Puteri-
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Putera Nasional Pertama (Perppanitera) diperoleh kesepakatan membentuk
badan yang mengelola Pramuka Penegak dan Pandega dalam Kwartir yang
disebut Dewan Kerja Pramuka Penegak dan Pandega. Dalam Perpanitera
Nasional Pertama yang diselenggarakan oleh Dewan Kerja Pramuka Penegak
dan Pandega dengan bimbingan Andalan Nasional disepakati bahwa untuk
pengelolaan Pramuka Penegak dan Pandega tidak diadakan pemisahan antara
peserta didik putera tan puteri. Dasar pemikiran tidak diterapkannya sistem
satuan terpisah dalam pengelolaan Pramuka Penegak dan Pandega mengingat

bahwa Dewan Kerja merupakan. n gerak bukan satuan bina sekaligus

=
an Dewan Kerja di

Kwartir, ya u N wsﬂﬁ u Lﬂ. ﬁlip akan kedudukan
Dewan Kerj" bagai Sserta :w!.,. o iﬁ? Jenyempurnaan terbaru
L X

mengenai Dewank el Jetunjuk Penyelenggaraan

A
—

Dewan Kerja aalam Surat Keputusan Kwartir Nasional Nomor 005 Tahun
2017,

2.3 Tugas Pokok dan Fugsi Dewan Kerja Nasional

Gerakan Pramuka memberi kesempatan kepada para Pramuka Penegak
dan Pramuka Pandega untuk membina diri menjadi kader pemimpin, baik di
lingkungan Gerakan Pramuka maupun lingkungan di luar Gerakan Pramuka.
Salah satu usaha untuk melaksanakan hal tersebut, dibentuklah Dewan Kerja

Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di setiap jajaran Kwartir begitu pula
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dalam Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dengan Dewan Kerja Nasional
Gerakan Pramuka.

Dalam berjalannya kepengurusan sebuah organisasi pada umumnya,
tentu memiliki tugas pokok. Begitu pula Dewan Kerja Gerakan Pramuka
memiliki Tugas Pokok yang telah diatur dalam Petunjuk Penyelenggaraan
Dewan Kerja Nomor 005 Tahun 2017, yang mana rinciannya adalah sebagai
berikut:

Melaksanakan Keputuse
,

a.  Pelaksana rencana kerja Kwartir tentang Pramuka Penegak dan
Pramuka Pandega

b.  Pengelola kegiatan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega di
Kwartirnya.

c.  Penghubung antara Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega dengan
Kwartir

d.  Pendukung pelaksanaan tugas-tugas Kwartir serta memberikan
sumbangan pemikiran dan laporan tentang pengelolaan, penilaian
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dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega pada
khususnya dan Gerakan Pramuka pada umumnya

2.4 Lambang Dewan Kerja Nasional

Lambang Dewan Kerja Gerakan Pramuka diwujudkan dalam Tanda
Dewan Kerja Penegak dan Pandega. Hal ini diatur dalam Surat Keputusan

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 202 Tahun 1988 tentang

a.

.'
UNISSULA
’JJ-P"_Jj é{qLﬂ\g-quL‘m&p Kl
o :

e Dewan Kerja TD tingkat Daerah: merah

e Dewan Kerja TD tingkat Nasional: kuning

Warna roda kemudi, tunas kelapa dan bintang: kuning emas

b. Lencana dari kain, berbentuk belah ketupat, dengan panjang sisi
masing-masing 5 c¢cm, dengan gambar roda kemudi seperti tersebut
lencana logam. Warna dasar sama dengan nomor lencana logam, dan

warna roda kemudi, tunas kelapa dan bintang: kuning.
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Lencana atau tanda jabatan Dewan Kerja Penegak dan Pandega
berbentuk roda kemudi dengan 10 buah pegangannya, memberi arti kiasan
bahwa Pengurus Dewan Kerja Penegak dan Pandega bertugas
mengemudikan roda organisasi Pramuka Penegak dan Pandega, putera dan
puteri (dua buah tunas kelapa berpasangan) agar dapat mencapai tujuan
Gerakan Pramuka dengan pengamalan Dasa Darma dan Pancasila. Dimana
tanda jabatan anggota atau pengurus Dewan Kerja Penegak dan Pandega
berbentuk lencana dari logam berbentuk roda kemudi kapal dengan 10

an kebijaksanaan

jermawan

UNI S;‘S ULA
el V| @PL‘J lelusinola

Sumber : SK Kwarnas No 202 Tahun 1988

2.5 Struktur Kepengurusan Dewan Kerja Nasional

Struktur Kepengurusan Dewan Kerja terdiri dari:

e Ketua, merangkap anggota
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e Wakil Ketua, merangkap anggota

e  Sekretaris, merangkap anggota

e Bendahara, merangkap anggota

e Para Ketua Bidang, merangkap anggota
e Beberapa orang anggota

e Jumlah sekretaris dan bendahara yang disesuaikan dengan kebutuhan

Gambar 2 : Bagan Kepengurusan Dewan Kerja

BAGAN KEPENGURUSAN DEWAN KERJA PRAMUKA

I-F‘.-h
UKISSULA
il 0l leluinaia

Z>rXRXCITPROUMR

[—z
ZrP»>Z-9
ZrOZroz

Z>» " H—rmzmwm
~wvnrpCcr><m

Sumber: SK Kwarnas Nomor 005 Tahun 2017

Gambar 3: Struktur Dewan Kerja Nasional Masa Bakti PAW 2018-2023
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Ketua Fatkhul Manan, S.A.P.
Wakil Ketua Ayu Niarti

Sekretaris 1 Vildy Zulhiz Maretha Dewi
Sekretaris 2 Ahmad Syaifullah, S.E.
Bendahara Ninda Puspita Dewi, S.50s.

Bidang Kajian Kepramukaan

Ketua Robi Firnando, S.H.
Anggota Bidang Iunuk Hidayati, S.H.

Anggota Bidang

Anggota Bida o h TemossE T R A ) Kep

Sumber : https://pramuka.or.id/dewan-kerja/

2.6 Fungsi dan Tugas Bidang Dewan Kerja Nasional

Dalam pembidangan kepengurusan Dewan Kerja Nasional terdapat
empat (4) bidang yang memiliki fungsi sebagi penunjang pelaksanaan tugas
pokok Dewan Kerja Nasional sesuai tugas bidang yang bersangkutan.

Sedangkan tugas bidang pada Dewan Kerja Nasional adalah sebagai berikut :

a. Bidang Kajian Kepramukaan



b. Bidang Kegiatan
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Memikirkan, merencanakan dan mengorganisasikan kebijakan
pembinaan dan pengembangan Pramuka Penegak dan Pramuka
Pandega secara konsepsional

Memberikan pertimbangan dan masukan kepada Kwartir maupun
wadah pembinaan Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega
lainnya dalam pengembangan pelaksanaan suatu peraturan

mengenai Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega

Memlklrkan eret 3 mengorganisasikan kegiatan yang

2giatan  pengembangan

bagl amuKa rene § afmuKa rantaega

Bersama Kwartir melakukan hubungan kerjasama dengan pihak
lain di luar Gerakan Pramuka berkaitan dengan pengembangan
kegiatan bagi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega

d. Bidang Penelitian dan Evaluasi

Memikirkan, merencanakan, mengkoordinasikan, dan
mengorganisasikan bentuk pembinaan berikut pengembangannya
bagi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega yang sesuai dengan

perkembangan zaman
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e Mengkoordinasikan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kepada
lembaga berwenang serta pelaksanaan kegiatan pengembangan
bagi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega

e Bersama Kwartir melakukan hubungan kerjasama dengan pihak
lain di luar Gerakan Pramuka berkaitan dengan pengembangan
kegiatan bagi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega

2.7 Manajemen Media Dewan Kerja Nasional

K. nasional dilakukan melalui

M ﬂ?" -uL'\: apat menarik perhatian
<> W -

serifig, d : m E U -Humas DKN 'yang memiliki tugas
Agsh e ‘ j

e

Nasional. Unlt u--=-=----=----fwr--nvr---n-----— ini dalam pelaksanaan

tugasnya bertanggungjawab kepada Kwartir Nasional melalui Dewan Kerja
Nasional yang dalam keanggotaannya dipilih melalui seleksi terbuka yang
diperuntukkan bagi Pramuka Penegak dan Pramuka Pandega Indonesia.

Maksud dibentuknya Unit Kegiatan Humas Dewan Kerja Nasional
ini adalah sebagai wadah bagi Pramuka golongan Penegak dan Pramuka
golongan Pandega di Indonesia guna melatih dan mengembangkan skill
dalam bidang kehumasan. Tim yang dibentuk ini berjalan dibawah
koordinasi langsung oleh anggota Dewan Kerja Nasional yang diberi amanah

sebagai koordinatornya. Dengan hal ini makan jalannya Tim Humas Dewan
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Kerja Nasional akan lebih terarah dan terstruktur dibawah pengawasan
langsung. Secara tidak langsung Tim Humas Dewan Kerja Nasional ini
merupakan orang-orang dibalik layar media publikasi dan informasi Dewan

Kerja Nasional.

Bagan 1 : Alur Koordinasi Kehumasan Dewan Kerja Nasional

[ Kwartir Nasional

asional ini telah diatur
dalam porsi‘pemb m Tim Humas Dewan

Fotografi

a

b. Videografi
c. Desain Grafis
d. Content Writing

e. Web Designer

Dari pembidangan yang telah dikategorikan ini selanjutnya Tim Humas
akan melaksanakan tugas sesuai dengan porsinya dengan koordinasi dengan

pihak terkait sesuai alur koordinasinya.
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2.8 Media Instagram Dewan Kerja Nasional

Hadirnya media sosial di era society 5.0 ini telah banyak memberi
manfaat dalam peradaban. Instagram mempunyai nilai yang lebih
dibandingkan dengan media sosial yang lain, faktor utamanya karena
tampilan visual dan fitur beragam yang dimiliki Instagram sangat modern
dan menarik. Ditambah lagi dengan fitur dukungan lainnya. Hal ini secara
tidak langsung dapat menambah inovasi dan kreatifitas penggunanya dalam
membuat sebuah konten, tak ketinggalan hal serupa juga dilakukan dalam

=5
L oo o
L\ MMI&&’ Keluimola

Dewan Kerja Nasional 10
Education

Official Account of National Rover Scout Council of Indonesia
@kwarnasgerakanpramuka

#pramukaindonesia #dknasicnal

pramuka.id

Sumber : https://www.instagram.com/dk nasional/?hl=id
Diakses pada 10 November 2022 Pukul 18.32 WIB

2.9 Manajemen Instagram @dk_nasional

a. Define The Value Proposition


https://www.instagram.com/dk_nasional/?hl=id
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Value proposition karena turut serta dalam pencapaian keberhasilan
produk yang disajikan kepada publik. Value proposition meyakinkan
publik atau pemirsa akan manfaat apa yang dapat diberikan kepada
publik.

Dalam hal ini, pengelola akun megupayakan peyakinan kepada
pemirsa atau followers dengan muatan konten yang disuguhkan pada
akun @dk_nasional. Dari kualitas sajian foto atau gambar yang jelas
dan bercerita, caption yang informatif dan edukatif, juga tingkat

mpatkan posisi  produk

i =
informasi dalam menghé‘aapl perkembangan.

c. Operations and Delivery Process

Dalam tahap ini tim gerak pengelola manajemen akun
@dk_nasional memilih media instagram karena dianggap lebih efektif
dan efisien dimanfaatkan sebagai media penyebar informasi dan juga
promosi. Selain itu, minat instagram dikalangan public sangat tinggi

dan cukupberjangka panjang di pasaran.
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Tim pengelola akun instagram @dk_nasional dituntut harus mampu
memberi perhatian ekstra terhadap proses pengelolaan kepada
khalayak, harus ekstra perhatian dengan memperhatikan perkembangan
zaman yang semakin modern. Terlebih pengguna instagram itu sendiri
yang kebanyakan adalah generasi millennial dan generasi z yang
memiliki karakter sangat kritis terhadap suatu informasi baru. Oleh
karena itu dalam pengelolaan media @dk_nasional, telah diatur cara
tersendiri terkait pengelolaan informasi kepada publiknya. Seperti
contohnya dalam pemkz latan. sebuah konten dalam akun instagram

as sapaan “Kak/Kakak”, Salam

ang. bernuansa Pramuka atau

en yang mengakibatkan

‘\’ “l,.' N . fﬁs .._H !"“' gram @dk_nasional
kepadallL *“*’-"‘l"'«'? Ié»: Ly leluiinela /

\ =2
2.10 Program Publikasi Instagram Dewan Kerja Nasional

Dalam upaya pemanfaatan media sosial Instagram @dk_nasional sebagai
media komunikasi dalam meningkatkan citra organisasi Dewan Kerja
Nasional, tentunya dalam pengelolaan media memiliki strategi yang
diwujudkan dalam bentuk program publikasi infromasi di akun Instagram
@dk_nasional. Berikut beberapa mata program yang dilaksanakan antara

lain:

a. Dekatin (Dewan Kerja Data dan Info)
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Gambar 5 : Logo Program Dekatin

Jo

Dekatm

Dewan Kei ja Data dan Info

¥
\ UNISSULA
MM@F@ML&

jelasnya setiap ada peringatan hari, maka akan ada inisiasi program
ini dalam bentuk sajian info grafis maupun konten edukasi lainnya

yang dikemas dalam program Dekatin.
b. Publikasi Kegiatan Dewan Kerja Nasional

Gambar 6: Postingan Publikasi Kegiatan Dewan Kerja Nasional
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ol cg ¥ a 4 :-vw
o 3 .. AREYOU
=\%:/ READY?

olaan media sosial

Instagre ;jﬂ“iﬁ.‘&@@ﬂﬂ ‘If

Kerja I\

ka3| kegiatan Dewan

ya. Program ini juga

f "n gal . p
o E OB isishen
dilaksang xuwnr *._...,..Mf adanya kegiatan yang

dilakukan oleh Dewan Kerja Nasional.


https://www.instagram.com/dk_nasional/?hl=id
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BAB Il
TEMUAN DATA PENELITIAN

Dalam penelitian ini, hasilnya diperoleh dari proses observasi dan
wawancara yang telah dilaksanakan di Kantor Kwarnas Gerakan Pramuka
Indonesia bertempat di JI. Medan Merdeka Tim. No.6, RT.2/RW.1, Gambir,
Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Kwartir
Nasional Gerakan Pramuka merupakan lembaga tertinggi yang mengelola
Sumber Daya Manusia serta menjalankan Organisasi Gerakan Pramuka di

Indonesia. Dalam tugas pokok

Oali "‘-», (
CUi

kan sekaligus

yng diu
E Jui media sosial
“Kel .asional banyak
Simasi d

&

an berita terkini

\ an.inf; | apal .‘—, asil pe h f peneliti lakukan

meggunakan langk:

pustaka, observasi dan wawancara j/a"r?g telah peneliti lakukan terhadap informan,
dalam bagian ini nantinya juga akan dipaparkan data-data hasil penelitian yang
telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti melalui jawaban informan tentang
pemanfaatan media sosial Instagram @dk _nasional sebagai media komunikasi

dalam meningkatkan citra organisasi Dewan Kerja Nasional.
3.1 Pelaksanaan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini melibatkan 3 (tiga) informan yang

terdiri dari anggota muda Pramuka dari kalangan Dewan Kerja Pramuka
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dibawahnya yang mewakili, juga anggota muda Pramuka dari keanggotaan
Tim Humas Dewan Kerja Nasional sekaligus Koordinator Tim Humas
Dewan Kerja Nasional yang mana merupakan anggota kepengurusan
Dewan Kerja Nasional itu sendiri.

Dimana ketiga informan ini memiliki masing-masing latar belakang,
Dilihat dari tujuan penelitian semua informan yang ada dalam penelitian ini
adalah orang-orang yang memiliki kaitan dengan organisasi Dewan Kerja
Nasional, berikut paparan data diri informan dalam penelitian ini yang

23 Tahun

21 Tahun

||
Sebelu

pada media Instagram @dk_nasional dan pengelolaannya. Dimana peneliti

ah melakukan pra-riset

juga telah menghubungi pihak-pihak pengelola akun @dk_nasional,
berdasarkan hasil wawancara kepada ketiga informan, yang didapatkan

sebagai berikut:

3.1.1 Informan pertama atas nama Raihan Sujaya merupakan
Koordinator Tim Humas Dewan Kerja Nasional, sebagai subjek
dalam penelitian ini peneliti ingin menggali informasi mengenai

manajemen pengelolaan Media Sosial @dk_nasional yang dimiliki
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oleh Organisasi Dewan Kerja. Pada wawancara yang dilaksanakan
pada tanggal 13 November 2022 lalu di Gedung Kwartir Nasional
Gerakan Pramuka dan dalam proses nya pertemuan dengan
informan pertama ini terjadi satu kali sehingga peneliti berfokus
untuk menggali informasi tentang manajemen pengelolaan yang di
lakukan. Didapatkan pada hasil wawancara yang dilakukan
peneliti, bahwa Dewan Kerja Nasional mempunyai tim khusus
dama bidang publikasi dan informasi dengan nama Tim Humas
yang di koordinatori oleh Raihan Sunjaya sebagai anggota Dewan

Kerja Nasional *- Humas juga dalam implementasi

gmpunyai keahlian

onal informatif dan

U H E 55 .u_! ﬂu&. saran dari publik agar
s ‘ﬁ"'u*a'.u lﬁpf"‘ ﬂnftl.m-dhflm edia sosial instagram

'5 eHira-0rganisasi.

Informan kedua adalah Muhammad Helmi Lesamana yang
merupakan anggota Tim Humas Dewan Kerja Nasional,
pertemuan dengan Muhammad Helmi Lesmana merupakan hasil
dari pertemuan dengan Koordinator Tim Humas Raihan Sunjaya
yang merekomendasikan agar informasi lebih detail mengenai
manajemen serta pola implementasi publikasi di media sosial
instagram @dk_nasional. Pada wawancara dengan informan kedua
ini dilaksanakan pada tanggal 15 November 2022 di Taman
Rekreasi Wiladatika Cibubur yang merupakan Pusat Pendidikan
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dan Latihan Gerakan Pramuka di bawah Kwartir Nasional Gerakan
Pramuka. Pada wawancara kali ini, peneliti berfokus pada tugas
pokok dan fungsi Dewan Kerja Nasional sebagai pemilik media
sosial instagram @dk_nasional, Tim Humas sebagai pelaksana
teknis, dan respon publik terhadap publikasi yang dilakukan oleh
Tim Humas Dewan Kerja Nasional. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut didapatkan informasi bahwa Dewan Kerja Nasional
bertanggungjawab kepada Kwartir Nasional dalam penglolaan

deografi, desain

¢ "g Berdasarkan

_-—_..-"'”\....,..._

Na.Si ar —vIeneret=o ramame d Helml Lesmana |n|

respon dari publik yang meliputi anggota Gerakan Pramuka dan
non anggota Gerakan Pramuka sangat baik dan apresiatif terhadap
karya yang di hasilkan oleh Tim Humas sehingga harapan kedepan
dapat lebih bersemangat dan belajar dengan giat demi hasil yang
maksimal dalam peningkatan citra organisasi melalui sosial media

@dk_nasional.

Informan ketiga adalah Nisa Nur merupakan anggota Dewan Kerja
Daerah, yang merupakan organisasi secara structural dibawah
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Dewan Kerja Nasional sebagai representasi anggota Gerakan
Pramuka di daerah tersebut. Kesempatan wawancara ini dilakukan
pada tanggal 22 November 2022 bertepatan kegiatan dengan skala
nasional yaitu Perkamahan Bakti Saka Bhayangkara di Palembang.
Pada kesempatan ini, peneliti ingin menggali lebih dalam
mengenai pandangan pengurus Daerah ini dalam melihat
efektiftias dan kualitas konten di media sosial @dk_nasional ini

apakah sudah memberikan citra baik bagi Organisasi Gerakan

L3
netis "’f’ 1@#&?5&1-. itif di media sosial. Dan
1
iUga

dal’ll' vwawanrcanra 1 2raapo Safral yang dlberlkan pada

pengelolaan instagram @dk_nasional agar berani lebih menjelajah
lagi isu global yang bisa dirangkul oleh Pramuka. Agar pandangan
kita juga lebih luas lagi. Mengingat Pramuka sangat kompleks
sehingga banyak hal dapat kita pelajari. Belajar sambil melakukan
menjadi salah satu seruan yang sering saya dengar bahkan identik
dengan gerakan kepanduan ini.
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Deskripsi Data Penelitian

Peneliti mengadopsi metode deskriptif dalam menganalisa data hasil
dari penelitian yang telah dilakukan. Dimana analisa deskriptif yang
digunakan ini merupakan analisa dari seluruh yang telah diperoleh peneliti
dari hasil proses wawancara bersama narasumber. Pada penelitian ini
informan berjumlah tiga orang yang saat ini dari ketiga informan tersebut
berasal dari tiga latar belakang dan sudut pandang yang berbeda. Sesuali
dengan hasil wawancara, seIanjuEnya peneliti melakukan tahap analisis sesuali

Dewan Kerja

f
kan Petunjuk

ah diatur organisasi

jkapan dari Kwartir

Nasional G : \Undang — Undang
y

Republik Ing U ﬂiﬁ i Eﬁ u El’l i ) Gerakan Pramuka.

Berdasarkan"'- :?wf_l..l@g[ i ‘3{«)' herhaga f cam struktur organisasi

Dewan Kerja'.,l asional diantara nva ketua, wakil ket i; sekretaris, bendaraha,

dan bidang, bidang ini terbééi _menjadi empat yaitu : bidang kajian
kepramukaan, bidang kegiatan, bidang pembinaan dan pengembangan, dan
bidang penelitian dan evaluasi. Dari struktur tersebut, Dewan Kerja Nasional
dapat berjalan dan berdinamika karena telah di bagi dengan detail tugas
pokok dan fungsi masing-masing struktur yang diatur dalam peraturan
tersebut. Namun, dari banyaknya pembagian struktur dan pembidangan,
tidak ada yang secara spesifik membidangai dan bertanggungjawab pada
publikasi dan informasi di media sosial @dk_nasional untuk meningkatkan

citra Organisasi. Akan tetapi, pada peraturan tersebut dijelaskan bahwa unit —



52

unit lain yang sesuai dengan kebutuhan pembinaan anggota dan organisasi
dapat dibentuk oleh Dewan Kerja, dan Dewan Kerja di dalamnya sebagai
Penanggungjawab dan penasehat. Hal tersebut relevan dengan hasil
wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada Raihan Sunjaya yang
merupakan Anggota Dewan Kerja Nasional sekaligus Koordinator Tim
Humas Dewan Kerja Nasional sebagai berikut:

“Wah, pertanyaan yang sangat menarik, Kak Dhigda. Mengenai

pengelolaan media sosial yang dimiliki Dewan Kerja Nasional,

f .
borasi secara
al. Jadi kalau

ada
ke, wedah jug I.H |alyi * kepanitiaan bidang Humas
ﬂﬂ'u‘fu |&‘-€'{,,L.Jgunn!n rja Nasional ini adalah

saat itu atau sangga kerja kegiatan.”

Sehingga dalam meningkatkan citra organisasi melalu media sosial,
Dewan Kerja Nasional membentuk sebuah tim khusus yang bernama “Tim
Humas” yang beranggotakan Dewan Kerja Nasional sebagai
penanggungjawab, koordinator, dan penasihat serta anggota Gerakan
Pramuka usia 16 sampai dengan 25 tahun dari seluruh Indonesia. Hal tersebut

relevan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Muhammad Helmi
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Lesmana yang merupakan anggota Gerakan Pramuka yang berusia 23 tahun
sekaligus sebagai anggota Tim Humas Dewan Kerja Nasional.

“Kami di Tim Unit Humas Dewan Kerja Nasional mengenal diri kami
sebagai eksekutor, Kak. Jadi kami lah ujung tombak konten yang
tersaji di media sosial Instagram @dk_nasional pada khususnya. Nah,
dalam hal ini porsi Dewan Kerja Nasional sebagai penanggungjawab,
kordinator juga penasihat. Kami bertanggungjawab kepada Dewan
Kerja Nasional atas konten yang diolah bersama, begitupun Dewan

ab kepada Kwartir Nasional Gerakan

Kerja Nasional bertangguiigja

\ dan evaluasi, kami pun memiliki

a Unit Humas Dewan Kerja

g-terbagi-dalam lima bidang, antaralain

fotografi, videografi, desain visual, web developer, dan script writing.
Saya sendiri berada dalam bidang videografi bersama empat anggota

lainnya.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat beragai macam
bidang dengan klasifikasi keilmuan dan keterampilan yang dimiliki oleh
anggota nya, diantara bidang-bidang tersebut diantaranya fotografi,

videografi, desain visual dan script writing yang merupakan salah satu aset
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keterampilan yang berguna dalam publikasi media sosial @dk_nasional untuk
meningkatkan citra baik bagi organisasi Dewan Kerja Nasional.

Citra Baik Organisasi Melalui Pengelolaan Media Sosial yang Baik

Tim Humas Dewan Kerja Nasional dalam pengelolaan Media Sosial
melakukan segala upaya untuk meningkatkan citra positif organisasi di
media  sosial dengan  memanfaatkan  media  digital, untuk
mengimplementasikan hal tersebut dibentuk sebuah tim khusu ya itu Tim

Humas, menjelang periode akhir 2018 — 2023 ini terjadi banyak hal yang

media.

f
Ami sangat terbantu

) yaknya penonton.

U MR 5 $ l’ .r L) l, Jébawa manfaat bagl

kampanye kegiatan pramuka di media sosial, hitung-hitung sebagai
langkah membnagun citra positif Gerakan Pramuka khususnya
Pramuka T/D juga Dewan Kerja secara organisasi, public bisa

mengenalnya dan mengetahui keberadaannya”.

Pernyataan diatas merupakan jawaban dari Raihan Sunjaya, selaku
perwakilan dari Dewan Kerja Nasional sekaligus Koordinator Tim Humas

dalam menaggapi efektifitas sosial media instagram dalam peningkatan citra
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organisasi ini, hal tersebut juga merupakan wujud adaptasi sesuai dengan
perkembangan yang dilakukan oleh Dewan Kerja Nasional.

“Tentunya sangat bermanfaat, Kak Dhigda. Sekarang era digital,
kehidupan manusia hampir sepenuhnya dibagikan dalam kehidupan
dunia maya, media sosial. Sedikit-sedikit ada yang unik ya jadi rame.
Sekarang itu mudah viral atau popular, hal ini jadi momen bagi kita
seharusnya. Jadi kesempatan untuk dapat membaca situasi Gerakan
Pramuka makin dikenal baik dan luas oleh public. Membangun citra

menepis C|t’ 'da dan menggantinya. Terbukti

¥
. UMl ﬁﬁ !'! i.A , Nur yang merupakan
" ’Mléﬂ whelwimsla / Daerah, yang dapat
%

representasi \
memberikan pefi al-sudut—pandang—konsumen atau penikmat

konten instagram @dk_nasional.

“Pertanyaannya, keren. Tentu pastinya Kakak-kakak di Dewan Kerja
Nasional telah mengatur sedemikian rupa bagaimana strategi dalam
pengelolaan media sosial Instagram @dk_nasional yang dimilikinya.
Namun namanya manusia pasti memiliki respon dan pandangannya
masing-masing. Sesuai atau tidak itu tergantung seleranya dan
darimana sudut pandang yang diambil. Kalau saya sendiri sebagai

juga pengelola pada media saya, tentu banyak berapresiasi kepada
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Kakak-kakak Dewan Kerja Nasional karena telah mampu beradaptasi
dengan berkembangan zaman, melek isu dan trend media saat ini
sehingga mampu membuktikan bahwa Anak Pramuka juga kekinian.
Hal ini dibuktikan dalam muatan sajian konten yang isunya hangat,
kualitas desain visualnya enak dipandang mata, bahasa kontenya
ramah dan foto yang dipublikasi terasa hidup dan interaktif.
Singkatnya, melalui media sosial Instagram @dk_nasional ini,
Kakak-kakak Dewan Kerja Nasional telah mampu memberi contoh

di media sosial 2 bahkan sepele memang, tapi

d /! Q{";‘rﬁﬂ 6‘ a sekarang atau nanti
/ f'&' dll S ‘ ACa ; al literasi digital

Daerah' e T A0r: 2l ini mempunyai
n Kerja Nasional.

3 w lebih dari 50 juta
anggota da"r_l u N ‘ s.s “ L ﬂ i%l. Hal tersebut juga
merupakan hasil Kingrja | ‘, a Nasional yang selalu
memberikan ,

didalam setlap postlngan memberlkan kebahagian tersendiri, hal tersebu
yang dirasakan oleh Muhammad Helmi Leksmana beserta Tim Humas
Dewan Kerja Nasional.

“Tentu, Kak Dhigda. Tentu sangat berpengaruh pada pembentukan
maupun peningkatan citra organisasi Dewan Kerja Nasional ini.
Karena melalui kegiatan-kegiatan Dewan Kerja Nasional yang
tersajikan dalam bingkai media ini lah kemudian menjadi bahan
penilaian public. Bagaimana bagusnya kita mengemas, maka
baguslah respon public. Dan menurut saya pribadi, kami sebagai
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pengelola selalu berusaha maksimal dalam upaya pemanfaatan media
yang dimiliki dan tak lupa usaha kolaborasi yang kami lakukan.
Upaya pemanfaatan yang kami lakukan sudah maksimal yang kami
bisa. Syukurnya kami melihat respon selama ini pun positif, bilamana
negative adalah respon mereka yang salah sasarran, maksudnya
belum mengerti benar. Hinga akhirnya dalam menanggapi hal
tersebut kami mengevaluasi usaha dan membayarnya melalui konten
yang baru. Intinya kami melihat sejauh usaha kami sampai saat ini

telah mampu meningkatkan.citra positif Dewan Kerja Nasional secara

o
UNISSLILA fllbanyaknya pasti ada.
'- c'ﬁu-lal.l; I@Q“Jl'ﬂlml@?’ f an. Namun saran agar

----- dia-sosial-Instagram @dk_nasional berani
lebih menjelajah lagi isu global yang bisa dirangkul oleh Pramuka.
Agar pandangan kita juga lebih luas lagi. Mengingat Pramuka sangat
kompleks sehingga banyak hal dapat kita pelajari. Belajar sambil
melakukan menjadi salah satu seruan yang sering saya dengar bahkan
identik dengan gerakan kepanduan ini, maka lucu rasanya jika kita
sebagai pelaku lebih banyak tidak berani untuk belajar hal baru. Jadi,
mungkin lebih menjadi saran kepada Kakak-kakak Dewan Kerja
Nasional untuk lebih berani dalam peningkatan literasi bagi public di
media sosial Instagram @dk_nasional. Dan semoga Kakak-kakak
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Dewan Kerja Nasional selalu ingat bahwa medianya menjadi rujukan
bagi anggota muda Gerakan Pramuka dan kepanduan dunia.

Semangat, Kakak-kakak Dewan Kerja Nasional”.

- B
L i L ™

=
-

UNISSULA
":t:ﬂ'!"ﬁ'-y]é_ﬁebl s I.?-




59

BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Media Sosial Instagram @dk _nasional Dalam Meningkatkan Citra
Organisasi Dewan Kerja Nasional

Instagram merupakan salah satu bentuk dari perkembangan
komunikasi digital yang biasa disebut dengan media sosial yang saat ini

banyak digunakan dan merupakan sosial media populer masyarakat di setiap

2 'Nasional disampaikan

atan  melalui  instagram.

Pengguna me&ia sosial instag'ré‘r?l @dk_nasional dalam membentuk brand
dan media informasi sekaligus publikasi yang dapat dinikmati oleh publik.
Dalam pemanfaatan Instagram ini memiliki banyak keuntungan tersendiri,
diantarnaya penggunaannya Yyang praktis dan mengjemat dari segi
pembiayaan dan waktu yang diperlukan untuk membangun citra dengan
pengeluaran yang terlalu mahal dan instagram ini sebagai teknologi
komunikasi digital yang mampu menjangkau lebih luas. Maka dari itu,

pemanfaatan media sosial Instagram merupakan aplikasi yang favorit saat ini
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menjadi rujukan bagi Dewan Kerja Nasional sebagai media untuk

membangun citra Organisasi.

Media sosial instagram @dk_nasional yang dikelola oleh Tim Humas
yang dibentuk berdasarkan inisiatif Dewan Kerja Nasional dengan
bimbingan dari Kwartir Nasional Gerakan Pramuka yang berisikan anggota
muda Gerakan Pramuka ini saat ini memiliki jumlah follower sebanyak
71.300 atau 71,3rb pengguna Instagram dan terdapat lebih dari 1.032

sebgaian besar masyarakat, mulai dari anak muda hingga orang dewasa. Hal

tersebut merupakan dasar Tim Humas mempertimbangkan penggunaan
sosial media Instagram sebagai media utama dalam pembangunan dan

peningkatan citra ini.

Raihan Sujaya, selaku koordinator Tim Humas Dewan Kerja
Nasional juga memberikan pandangan bahwa, sebagai organisasi yang besar
dalam beberapa agenda tahunan mereka mempunyai kegiatan besar yang

mengerahkan banyak masa, dengan kegiatan yang spektakuler tersebut harus
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diimbangi dengan pemanfaatan sosial media instagram yang aktif setiap
waktunya untuk dapat menarik minat publik sehingga menjadikan dampak
baik bagi organisasi, “Untuk tiga bulan terakhir ini dengan adanya
pelaksanaan kegiatan besar, kami sangat terbantu terutama dalah hal
penggiringan masa atau banyaknya penonton. Karena dengan adanya sebuah
produk besar yang mampu menyita perhatian khalayak luas, maka akan
menjadi membawa manfaat bagi kami juga. Maksudnya dengan adanya
kegiatan besar kami kemarin, dengan mudahnya memberi masa pada kami
untuk melakukan kampanye kegia

-

sebagai langkah membnagi

pramuka di media sosial, hitung-hitung

positif Gerakan Pramuka khususnya

Jrja Nasional
f. .
al/ini merupakan

ningkatkan citra

e

8 3. Sa & ganisasi kepemudaan
lain masih'"-_. &1 den gg U g terli l’amI |Isu ;:-Jﬁmutlj_? non
I melalui Tim Humas

positif agar penyebaran

informasi tentllang Gerakan Pré?ﬁﬁka khususnya Dewan Kerja Nasional
menyebar secara luas bagi anggota Gerakan Pramuka hingga lapisan bawah
sekaligus di lingkungan masyarakat dan organisasi lain. Strategi Dewan
Kerja Nasional dalam meningkatkan citra organisasinya dengan melakukan
publikasi secara infografis dan menarik untuk dilihat di nikmati oleh publik,
salah satunya dengan melakukan publikasi di segala kegiatan yang
dilakukan.

Namun, selain penggunaan media sosial Instagram, Dewan Kerja
Nasional juga melakukan pendekatan terhadap masyarakat sekitar yang
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berada di sekitaran Rumah Dinas dan juga lokasi kegiatan, hal ini bertujuan
untuk melakukan pendekatan secara sosial dan juga mengimplementasikan

visi dan misi Dewan Kerja Nasional itu sendiri.

Citra Dewan Kerja Nasional yang mulai membaik berkat hasil jerih
payah Dewan Kerja Nasional beserta Tim Huma nya ini memberikan kesan
yang baik dari Dewan Kerja Daerah sebagai representasi di bawah nya hal
tersebut juga menjadi sampel bahwa Dewan Kerja Nasional melalui akun
sosial media @dk_nasional bgrhasil mencapai tujuanya. Hal tersebut

uka juga kekinian.

Hal ini dig |  galem’ “ g:._' ot L ﬁ Illnya hangat, kualitas

desain visual '- mI‘l! ane m Ig 28, a ramah dan foto yan

dipublikasi te, sa Nie 4, melalui media sosial
\ L

Instagram @dk_nasional ini, “Kakak-kakak Dewan Kerja Nasional telah

mampu memberi contoh teladan bagaimana Pramuka bisa menjadi Pelopor
Bijak Bermedia Sosial, mampu menjadi netizen yang bijak, membangun citra
positif di media sosial. Terlihatnya sederhana bahkan sepele memang, tapi
menjadi asset penting di era digital saat ini. Maka sekarang atau nanti akan
sangat dibutuhkan semacam pelatihan untuk bekal literasi digital bagi

anggota Pramuka muda maupun dewasa”.

Hal tersebut merupakan kesan yang baik, terkhusus kepada Tim
Humas selaku eksekutor dalam pengelolaan media sosial ini. Muhammad
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Helmi Lesmana menyampaikan sebagai anggota baru di Tim Humas ini
sempat merasakan kaget dengan perkembangan dan respon positif dari
publik atas karya yang di terbitkan, pasalnya dengan apresiasi yang baik juga
dapat meningkatkan performa Tim Humas dalam meningkatkan citra
organisasai Dewan Kerja Nasional melalui instagram, “Saya terhitungnya
baru, Kak Dhigda. Jadi kalau saya menilai dengan sudut pandang saya ini,
saya masih terpengaruh kaget. Artinya, saya belum terbiasa dengan respon
luarbiasa baik dan ramainya dengan karya saya ini yang saya anggap masih

butuh banyak peningkatan. Sa 'kur dengan apresiasi netizen selama
e bb‘

o

empengaruhi
ram-program
at publik untuk

L
4.2 Manajemer}'- u H I $ 5 .:’ l- A
\ | ‘HMIM:,! u "*

asional di Media Sosial

Instagram @

\ — ]
Ada macam-macam pilihan media yang dapat dimanfaatkan sebagai

alat untuk memudahkan pemberian informasi kepada public di dunia maya
dengan akses mudah selama adanya jaringan internet. Namun Tim Humas
Dewan Kerja Nasional menggunakan media instagram dalam upaya

meningkatkan citra organisasi ini.

Pengelolaan media sosial instagram mempunyai keefektifan untuk
membangun citra, sebab itu banyaknya organisasi — organisasi yang
mempunyai media sosial instagram ini sebagai penyampain informasi.
Dengan banyaknya media sosial ini membuat persaingan publikasi sangatlah
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ketat, namun dari berbagai banyak organisasi tersebut sekadar punya akun
instagram dan tidak memaksimalkan pemanfaatannya. Sedangkan jika
dimaksimalkan pemanfaatannya dapat memberikan dampak yang progresif
bagi publik melalui konten yang disajikan, sehingga masyarakat dapat
memberikan timbal balik berupak respon pengawasan terhadap ketersediaan
informasi yang diberikan oleh organisasi Dewan Kerja Nasional melalui
instagram @dk_nasional dan mencerminkan citra organisasi ini. Adapun
beberapa tahapan manajerial yang dilakukan oleh Tim Humas Dewan Kerja

Nasional dalam memanfaatkan :sosial media Instgaram ini diantarnaya

5

meliputi : Defining pr Ing.and Programming, Taking Actions

/ engelola suatu

/ /ang dinyatakan

f.{&'" f: _éllltionship, bahwa

9 - e Al 'géri kegiatan yang
dilal a2l ngetahuan, pendapat,

UMISSULA
atlled)) Zoalrtel yimel o

f

pihak-pihak yang

berkeh
OrganiH :

ndakan dan kebijakan

( pokok nya, langkah ini

menentukan masalah yang merupakan kegiatan pencarian untuk
mengumpulkan data dan informasi untuk dijadikan dasar sebagai

pijakan guna mengambil langkah selanjutnya.

Terdapat dua metode dalam menentukan permasalahan oleh
Tim Humas Dewan Kerja Nasional dalam pengelola dan penyediaan

data informasi, metode pertama yaitu:
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4.2.1.1 Penentuan Konten Instagram

Mengelola instagram merupakan metode yang tepat di
era digital society 5.0 saat ini. Tim Humas Dewan Kerja
Nasional dalam tahap ini menentukan masalah dengan melihat
insight atau grafik media sosial Instagram @dk_nasional. Ini
sangat berguna karena digunakan untuk berinteraksi dengan
followers dan bisa dipantau secara akurat sesuai dengan
jumlah kunjungan, banyak diakses atau tidak, serta respon

followers. Dari sini-Tim Humas Dewan Kerja Nasional bisa

formasi yang

baran tentang
f

/& sangat mudah

sosial media lain isu apa yang sedang di bicarakan sehingga
mampu memberikan informasi yang akurat dan terpercaya dan

meminimalisir berita hoax.

4.2.1.2 Aspirasi dari anggota Gerakan Pramuka
Tim Humas Dewan Kerja Nasional juga menggunakan
aspirasi dari anggota Gerakan Pramuka melalui Dewan Kerja
maupun masukan yang langsung tersampaikan secara personal

atau melalui instagram @dk_nasional. Hal tersebut dilakukan
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untuk mengetahui secara langsung fenomena atau hal yang
terjadi dari anggota Gerakan Pramuka itu sendiri, dan
fenomena vyang terjadi di masyarakat dan dapat di
informasikan secara meluas di sosial media @dk_nasional.
Dengan begotu jejaring informasi yang diberikan sangat luas
untuk memudahkan dalam memberikan informasi. Karena saat
ini media sosial sudah menjadi bagian dan kebutuhan dari

masyarakat itu sendiri, segala sesuai dapat diakses dengan

.0 al
YNy 5 ﬁ IJ LH ahwa yang merupakan
MJM ﬁﬂ-”"iﬁ” t"‘ dicapai serta langkah-

Capai suatu tujuan tersebut.

Melalui perencanaan ini dapat diketahui hasil harapan sekaligus

mengetahui cara dalam mencapai tujuan tersebut.

Ruslan dalam buku Manajemen PR dan Media Komunikasi
memaparkan bahwa proses dari perencanaan program Kkerja sebagali
pengelola berbagai aktifitas kerja dapat berwujud jika telah berhasil
disusun melalui manajemen yang dikelola secara professional dan
mampu dipertangungjawabkan hasil dan sasarannya. Proses perencanaan

yang dilakukan oleh Tim Humas Dewan Kerja Nasional ini mempunyai
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tujuan memecah problem yang ada dengan system pengelolaan yang
efekstif yang mampu dipertanggungjawabkan. Upaya ini dilakukan
dengan membagi bidang apa saya yang ikut terlibat dalam upaya
pengelolaan media sosial instagram ini. Berikut tahap perencanaan oleh

Tim Humas Dewan Kerja Nasional :
4.2.2.1 Kegiatan

Dewan Kerja Nasional merupakan badan kelengkapan dari

Kwartir Nasional -an Pramuka yang mengelola dan

-".-.

kerja yang

/)

/ /kerja dibawah
ormasi kepada

b\ uNIsSSUILA
"‘. M| IEI smela

.-l IS0 :i'l'l!ll-L"lll!-l‘l!!: menjadl Jembatan

\

penghubung dala-lm upaya pemberian informasi yang
dilaksanakan ~ oleh  Dewan  Kerja  Nasional  ketika
menyelenggarakan kegiatan. Berbagai macam kegiatan yang di
publikasikan melalui media sosial dengan tujuan agar publik dan
anggota gerakan pramuka mengetahui kegaitan apa saja yang
sedang dilaksanakan juga memberi informasi kepada public.
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4.2.2.2 Penentuan dan Pembuatan Konten Instagram

Langkah dan upaya terkonsep dilakukan supaya public dan
internal dalam keanggota Gerakan Pramuka mengetahui sajian
informasi oleh Tim Humas Dewan Kerja Nasional dalam media
instagram ini. Perencanaan selanjutnya yang dilakukan oleh Tim
Humas Dewan Kerja Nasional yaitu dengan menentukan dan
membuat konten instagram. Penetnuan dan pembuatan ini
merupakan tahap perencanaan yang penting sebab karena dalam

o

penentuan |n| .a-if-* infomasi apa saja yang perlu untuk

' -lngga penentuan ini tidak asal

ik grmasi atau berita
h _dli sebuah konten

_Iic. Konten yang
’f tuk, mlai dari foto,
J fepas dari tujuan guna
en yang disajikan tidak
menjadi  penunjang

pembangunan citra positif organisasi Dewan Kerja Nasional ini.
4.2.2.3 Publikasi Konten Instagram

Tahap publikasi atau pengunggahan konten dan berita pada
media sosial instagram @dk_nasional. Perkembangan teknologi
informasi yang begitu pesat menjadikanya penting tahap
pengunggahan media sosial terkhusus instagram untuk Dewan
Kerja Nasional. Pemannfaatan media ini memberikan informasi

kepada publik setidaknya mengenai profil Dewan Kerja Nasonal,
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Kegiatan Dewan Kerja Nasional hingga berbagai informasi yang
harus disampaikan kepada public secara meluas dan sangat

mudah diakses.

Seorang pakar Rusdianto dalam bukunya Siber CSR telah
menjelaskanbahwa media sosial dapat dimaknai sebagai media
baru yang perkembangannya sangat pesat dan di jadikan sebagai
media untuk menyebarkan informasi dengan luas untuk

menunjang kepentingan ogrnaisasi. Publikasi konten atau berita

as..Dewan Kerja Nasional, dan

D
’

komunikasi saja atau disertai dengan tindakan yang keseluruhannya agar
mecapai tujuan yang telah diterapkan. Seperti yang disampaikan oleh
Morissan dalam bukunya Manajemen Public Relations yang
mengartikan tahap aksi memiliki tanggung jawab sosial yang dilakukan

oleh Tim Humas Dewan Kerja Nasional.

Langkah ini meliputi pesan yang dapat disampaikan, serta jenis
media yang dimanfaatkan dalam publikasi informasi oleh Tim Humas
Dewan Kerja Nasional. Pada tahap ini Tim Humas Dewan Kerja

Nasional dibagi menjadi dua bagian yaitu eksekutor lapangan dan editor



70

serta pengunggah konten dengan tujuan untuk memudahkan upaya
pengelolaan media instagram dalam rangka membangun dan
meningkatkan citrra positif Dewan Kerja Nasional. Tahapan pelaksanaan
ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu:

4.2.3.1 Eksekutor Lapangan

Tim Humas Dewan Kerja Nasional mempunyai anggota
yang bertugas sebagai eksekutor lapangan yang bertugas khusus

untuk dltempangan untuk meliput dan mencari

konten berda sal (Ko xlapangan Tahapan ini mempunyai

& dan aktivitas Dewan Kerja

L\

a0

gan ini, agar

3 dengan cepat

bertanggungjawab olehnya. Dewan Kerja Nasional bertanggung
jawab atas apa saja yang diunggah @dk_nasional. Produk konten
yang dipublikasikan diupayakan dalam desain semenarik
mungkin untuk dipublikasi kan di instagram @dk_nasional
sehingga dapat menarik perhatian publik dan dapat memberikan
padangan baik yang bagi organisasi tersebut.

Langkah ini membantu upaya fasilitasi produksi dan
publikasi  konten secara konseptual yang telah disesuaikan
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berdasar data berita yang telah diperoleh di lapangan, sehingga
konten yang dibuat dapat memberikan informasi yang diharapkan
publik mengenai berbagai macam informasi dan fenomena yang
sedang terjadi maupun yang ingin di informasikan keapada
publik secara luas, sehingga diharapkan dengan proses ini,
postingan yang dihasilkan dapat mempengaruhi sudut pandang
pembaca secara positif.

4.2.4 Evaluations

.hi publik dalam

s
UNISSULA
1£1. ‘!E:E!' B3 './

1 ..
pada prosaSopengetotaan™ .-"'n.l_.l-m.._....u agram ini secara bertahap

¥, -
ikan langkah evaluasi

dalam melihat seberapa tlnggl keberhasilan pada program yang telah
dibuat dan dilaksanakan dalam upaya membangun pandangan baik pada
organisasi Dewan Kerja Nasional. Serupa yang disampaikan oleh
Morissan pada karyanya, Manajemen Public Relationship menyatakan
bahwa evaluasi bekaitan dengan cara pandang kita terhadap nilai pada
sebuah program yang sukses atau tidak beserta kriteria pendukungnya.
Alat ukur berhasilnya upaya pengelolaan media sosial instagram dalam
pembangunan citra positif Organisasi Dewan Kerja nasional dapat di

ukur melalui:
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4.2.4.1 Insight Instagram

Tim Humas Dewan Kerja Nasonal menjadikan fitur insight
pada Instagram ini sebagai alat ukur nilai dalam melihat
kebutuhan konsumsi konten dari pengikutnya di instagram
@dk_nasional. Melalui fitur iniyang kemudiann Tim Humas
Dewan Kerja Nasional dapat mengaetahui melalui data bahwa
kontenya telah tersampaikan kepada public atau tidak dengan

melihat respon yang terdapat di instagram @dk_nasional.

“j' N W".S-&'i ulﬁ ga dapat dievaluasi

bl | 4 leluinsia
STy m—h

Sebagai induk informasi menjadi satu indicator bagi Tim
Humas Dewan Kerja Nasional dalam menentukan pencapaian
tujuan pengelolaan media instagramnya dalam usaha
pembangunan citra baik organisasi ini, dengan mengetahui dari
tingginya jumlah anggota dalam Gerakan Pramuka dan public
yang mengetahui adanya pelayanan informasi tersebut telah
mencerminkan bahwa proses manajemen yang baik dapat

menciptakan pandangan baik kepada public. Serupa dengan yang
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dikatakan oleh Ardianto, seorang pakar dalam karya bukunya
Dasar — Dasar Public Relations, citra merupakan sebuah kesan
yang didapatkan individu dengan dasar pengetahuan dan
pengertian terkait kenyataan atau fakta yang terjadi di lapangan,
dan cintra organisasi Dewan Kerja Nasional terbangun setelah
banyaknya publik mengetahui produk informasi yang disajikan
melalui media yang digunakan, yakni media sosial instagram
@dk_nasional.

o

Ketercapaianin! g keberhasilan  program
/ i dalam usaha membangun
p :

1- Nisa Nur sebagai

b uda yang menjadi

h\ “Uﬂlﬁﬁy b nya baliwa “Tentu tidak bisa
\m’_uagg |ﬁa¢bl¢iﬁwl¢ *f pasti ada. Kalau dari

)

ukan kekurangan.—Namun saran agar Kakak-
kakak pengelola media sosial Instagram @dk_nasional berani
lebih menjelajah lagi isu global yang bisa dirangkul oleh
Pramuka. Agar pandangan kita juga lebih luas lagi. Mengingat
Pramuka sangat kompleks sehingga banyak hal dapat kita
pelajari. Belajar sambil melakukan menjadi salah satu seruan
yang sering saya dengar bahkan identik dengan gerakan
kepanduan ini, maka lucu rasanya jika Kita sebagai pelaku lebih
banyak tidak berani untuk belajar hal baru. Jadi, mungkin lebih

menjadi saran kepada Kakak-kakak Dewan Kerja Nasional untuk
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lebih berani dalam peningkatan literasi bagi public di media
sosial Instagram @dk_nasional. Dan semoga Kakak-kakak
Dewan Kerja Nasional selalu ingat bahwa medianya menjadi
rujukan bagi anggota muda Gerakan Pramuka dan kepanduan

dunia. Semangat, Kakak-kakak Dewan Kerja Nasional”.

UNISSULA
szl R lelwimela
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti telah

sampaikan diatas, berikut merupakan simpulannya :

a. Tim Humas Dewan Kerja Nasional memilih media sosial instagram

sebagai sarana informasi dan publikasi sebab saat ini Instagram memiliki

Agram sebagai wadah
/

hanoun  juo N’ citra, Tim Humas
UNISSULA /

Dewan Kerja | herbeda dari organisasi
i “ l!!g = - IEI u
in. diantar; -DF0 "9 puti Fact Finding : yang

mempunya'iWkn_ab_aWa' id'*énrifrkasi—nmsalarf} yang dibutuhkan poleh
publik, Planning and Programing : sebagai perencanaan pengelolaan

media sosial dengan sistematis melalui kegiatan untuk membangun citra
positif, Taking Action and Communications : Sebuah aksi dan
komunikasi nyata dalam bentuk eksekutor lapangan sebagai pencari
berita dan publikasi, sedangkan editor dan pengunggah konten yang
bertanggung jawab merancang dengan baik sebelum di publish, dan yang
terakhir Evaluation : sebagai langkah evaluasi terhadap program

publikasi yang telah dilaksanakan oleh Tim Humas Dewan Kerja
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Nasional melalui insight Instagram dan Pusat Informasi untuk melihat
perkembangan dan progres setelah program selesai.

5.2 Saran

a. Agar lebih bayak menjangkau anggota Gerakan Pramuka dan publik,
media sosial yang digunakan dapat berupa media sosial yang populer
selain instagram, sehingga citra baik tidak hanya didapatkan oleh
organisasai Dewan Kerja Nasional melalui instagram @dk_nasional
tetapi juga akan tersebar Iuaselalui media-media lain.

b. Sebagai upaya pening ,«:’3\, strategi yang diterapkan oleh Tim
e

Humas Dewan P’.-—* menambahkan konten-konten yang

) -Gerake : L .dan non anggota Gerakan

W
U Hlﬁsu LA
\ 'E:’Ml@abuth
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